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ABSTRACT

Ship sanitation is one of the efforts shown to break the chain of disease transmission in
order to maintain and increase this level. This also includes all aspects of assessing ship
compartments, including: kitchen, warehouse, crew rooms, provision of clean water,
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of the mechanical vectors, which play a role in transmitting disease and insect cockroaches
whose presence is not liked by humans. Problems that often occur related to kitchen
sanitation and waste sanitation are maintaining the cleanliness of the kitchen, throwing
rubbish carelessly can rvesult in the breeding of insects/cockroaches. The aim of this
research is to analyze the sanitation of passenger ships with the presence of cockroaches
on the Sabuk Nusantara 93 ship. This research design uses qualitative methods. The
research design used in this research is a descriptive approach. This method is carried out
by combining three methods, including observation, namely by conducting direct
observations on informants, in-depth interviews (in dept interviews). This research data
analysis uses the Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation and
conclusions. The results of the data analysis show that kitchen sanitation and waste
sanitation have met the requirements, but there are still insects/cockroach cleaning that still
needs to be carried out and there is a lack of awareness especially among passengers not
to throw rubbish carelessly.

ABSTRAK

Sanitasi kapal merupakan salah satu usaha yang ditunjukkan terhadap faktor untuk memutuskan mata
rantai penularan penyakit guna memelihara dan mempertinggi derajat ini juga mencakup seluruh
aspek penilaian kompatermen kapal antara lain:dapur, gudang, kamar anak buah kapal, penyedian air
bersih, penyedian makanan serta pengendalian vektor penular penyakit atau rodent. Kecoa merupakan
salah satu vektor mekanik, yang berperan penularan penyakit dan kecoa serangga yang keberadaannya
tidak disukai oleh manusia. Permasalahan yang sering terjadi terkait sanitasi dapur dan sanitasi
sampah yaitu menjaga kebersihan dapur, membuang sampah sembarangan dapat mengakibatkan
perkembangbiakan serangga/kecoa. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sanitasi kapal
penumpang dengan keberadaan kecoa di kapal Sabuk Nusantara 93. Desain penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan deskriptif. Dalam metode ini dilakukan dengan menggabungkan tiga cara, diantaranya
observasi yatitu dengan melakukan pengamatan langsung pada informan, wawancara mendalam (in
dept interview). Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sanitasi dapur dan
sanitasi sampah sudah memenuhi syarat akan tetapi masih di temukan adanya serangga/kecoa
pembersihan yang masih perlu dilakukan dan kurangnya kesadaran terhusus pada penumpang agar
tidak membuang sampah sembarangan.
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PENDAHULUAN

Ribuan pulau membentuk kepulauan yaitu Indonesia, negara kelautan di planet ini. Oleh karena
itu, transportasi air menjadi pilihan bagi masyarakat Indonesia untuk berpindah antar pulau; namun,
karena dapat membawa serangga, waduk, dan orang sakit, hal ini juga dapat meningkatkan risiko
penularan penyakit. Terdapat korelasi langsung antara tingginya frekuensi perjalanan kapal dan bahaya
penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor, baik di dalam maupun antar negara. Oleh karena itu,
pemerintah mengadopsi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan yang
mengamanatkan setiap moda transportasi yang masuk ke negara tersebut bebas dari kepadatan vektor,
guna mencegah penyebaran penyakit akibat lalu lintas kapal (1).

Salah satu inisiatif yang diambil untuk menghentikan siklus penularan penyakit dan menjaga atau
meningkatkan kesehatan adalah sanitasi kapal. Setiap elemen penilaian kompartemen kapal, termasuk
dapur, ruang persediaan makanan, gudang, tempat awak kapal, persediaan air bersih, persediaan
makanan, dan manajemen penularan hewan pengerat dan penyakit, termasuk dalam konsep sanitasi
kapal. Pemeriksaan kapal adalah proses melihat faktor risiko kesehatan masyarakat di atas kapal, sesuai
Peraturan Menteri Kesehatan NO 40 Tahun 2015. Kebersihan seluruh kapal diperiksa, meliputi ruang
mesin, ruang makan, gudang, kamar tidur, air bersih, limbah cair, tangki air balas, limbah medis dan
padat, air cadangan, dan kolam renang (2).

Salah satu pembawa penyakit secara mekanis yang tidak disukai masyarakat adalah kecoa. Kecoa
merupakan serangga penyebar penyakit. Kecoa dapat mengganggu dan mengeluarkan cairan berbau
tidak sedap. Serangga ini berkontribusi terhadap perkembangan penyakit termasuk kolera, virus
hepatitis A, polio, diare, dan disentri pada anak-anak. Mereka juga dapat menularkan sejumlah patogen
berbahaya, seperti streptokokus dan salmonella. Kesehatan kapal sangat penting untuk dijaga agar tidak
menjadi tempat berkembang biaknya penyakit dan sarana penyebarannya (3).

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat
kapal sandar, berlabu, naik turun, penumpang, dan bongkar muatan barang yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan
intra dan moda transportasi (Peraturan Menteri kesehatan Republik Indonesia No. 40 Tahun 2015) (4)
(5).

Mencegah masuk atau menyebarnya vektor pembawa penyakit melalui pelabuhan sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2020 yang menyatakan bahwa
Kantor Kesehatan Pelabuhan merupakan pelaksana teknis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
unit dan kepala eksekutif, yang mempunyai kewenangan mencegah dan mengendalikan vektor penyakit

yang masuk dan keluar pelabuhan dengan cara memutus rantai penularan penyakit secara profesional
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sesuai dengan standar dan persyaratan yang ditetapkan. Permasalahan pengendalian vektor yang sering
dihadapi Indonesia antara lain (6).

Pertumbuhan jumlah penduduk ini mempunyai dampak baik dan dampak negatif. Dampaknya,
perekonomian masyarakat akan tumbuh dan sejahtera, namun sisi buruknya adalah memfasilitasi
penyebaran penyakit yang ditularkan melalui vektor—kecoa adalah salah satu vektornya—melalui
moda transportasi. Karena mereka adalah pembawa penyakit secara mekanis, kecoak berperan penting
dalam penyebaran penyakit (7).

Berdasarkan hasil penelitian hubungan sanitasi kapal dengan keberadaan kecoa pada kapal motor
yang sandar di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya bahwa 40% kapal motor memiliki tingkat risiko
gangguan kesehatan tinggi dan dari 40% tersebut, sebesar 91,67% ditemukan adanya kecoa dengan
kategori tinggi atau padat. Terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi kapal dengan keberadaan
kecoa. Penilaian sanitasi memiliki tingkat risiko gangguan kesehatan tinggi karena kapal tidak
dilengkapi dengan tempat sampah dari bahan kedap air dan berpenutup, serta rendahnya personal
hygiene penjamah makanan (8).

Sesuai Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 431 Tahun 2007, setiap moda transportasi harus
bebas dari vektor dan hewan pengerat. Berdasarkan data KKP Kelas I Surabaya, pada penilaian sanitasi
kapal pada bulan Juli 2015 ditemukan 9 kapal (4,20%) dari 214 kapal yang terdapat kecoa di dalamnya,
pada bulan Agustus terdapat 15 (8,02%) dari 187 kapal, dan pada bulan September sebanyak 16 (8,88%)
dari 180 kapal. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Harahap (2016) yang menemukan bahwa 91,67%
perahu motor mengandung kecoa dalam kategori tinggi atau padat dan 40% di antaranya mempunyai
risiko gangguan kesehatan yang signifikan (7).

Berdasarkan pengalaman magang yang telah dilakukan pada Wilayah Kerja Pelabuhan Soekarno
Hatta untuk pemeriksaan sanitasi kapal dilaksanakan dalam rentang dengan waktu yang sama 20 juni
hingga 24 juli terdapat 11 kapal dan pada Wilayah Kerja Pos Pelabuhan Paotere terdapat total 9 kapal
yang telah diperiksa hygiene dan sanitasinya, dengan rincian terdapat 1 kapal asing dan 10 kapal lokal.
Pemeriksaan kapal ini dilakukan dengan mengisi form inspeksi sanitasi pada ruangan-ruangan yang
terdapat dalam kapal yaitu dapur, ruang makan, toilet, kamar penumpang, kamar awak kapal dan ruang
kerja. Seluruh kapal yang telah dilakukan memenuihi syarat dan akan tetapi masih ditemukan adanya
kecoa untuk rekomendasi dari pihak KKP untuk tiap kapal agar selalu menjaga kebersihan kapal, lantai
dapur agar selalu dibersihkan, peralatan dapur yang tidak terpakai segera dibuang agar vektor tidak
berkembangbiak, tempat sampah diberi plastik dan ditutup, pasang rat guard untuk melindungi kapal
dari vektor dan penempatan alat masak dan detergen harus dipisah (9).

Observasi awal peneliti menunjukkan masih adanya vektor kecoa di dapur dan gudang, serta di
tempat sanitasi kapal yang tidak mematuhi peraturan seperti tong sampah yang terbuka. Untuk
memastikan kapal yang berlabuh di pelabuhan Passarang mempunyai jaminan sanitasi dan bebas dari

sumber penularan penyakit, khususnya penyakit yang berpotensi menjadi epidemi, situasi ini
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menunjukkan bahwa pemeriksaan sanitasi kapal merupakan agenda rutin dan tugas krusial bagi
pemerintah. Dinas Kesehatan Kelas III.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mencari tahu bagaimana sanitasi kapal
penumpang dengan keberadaan kecoa di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93 Kabupaten Majene. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis sanitasi kapal penumpang dengan keberadaan kecoa di Kapal

Perintis Sabuk Nusantara 93 Kabupaten Majene.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan desain penelitian deskriptif.
Penelitian desain deskriptif bertujuan untuk menganalisis sanitasi kapal penumpang dengan keberadaan
kecoa di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93 Kabupaten Majene. Penelitian ini dilakukan pada bulan
mei-juli tahun 2024 di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93, Kabupaten Majene. Subyek penelitian ini
adalah nakhoda kapal, perwira, juru masak dan anak buah kapal (ABK) yang bertugas membersihkan
kapal, memanfaatkan lembar observasi dan memberikan penyuluhan. Dimana peneliti melakukan tanya
jawab pada beberapa informan sebagai subjek sebanyak 4 orang. Informan kunci, yaitu nahkoda kapal
yang berkerja di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93. Informan utama, yaitu mereka yang terlihat
langsung dalam interaksi social yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini adalah: Koki yang
bekerja di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93 sebanyak 1 orang dan Anak buah kapal (ABK) yang
bekerja di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93 sebanyak 2 orang. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu: Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sebagai instrumen utama, peneliti bertugas sebagai perencana, pelaksana, pengamatan, pengumpulan
data, penafsiran data pelapor hasil instrumen. Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah:
Pedoman wawancara digunkana sebagai bahan pertimbangan untuk mendukung dalam mengungkap
pengetahuan, sikap dan tindakan yang bertanggung jawab langsung terhadap santasi kapal dengan
keberadaan kecoa di Kapal Perintis Sabuk Nusantara 93. Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan
teknik pengumpulan triagulasi atau gabungan antara observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai
berikut observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan seperti interaktif
dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga data yang diperoleh data jenuh. Adapun

langkah-langkah dalam pengelahan data sebagai berikut: Reduksi data, Display data, Analisis data.

HASIL

Karakteristik Informan
Adapaun karakteristik informan yang dilibatkan dalam penelitian ini, sebagaimana pada tabel

berikut:
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Tabel 1 Karakteristik Informan

No Nama (Inisial) Umur Jenis kelamin Informan
1. S 18 L Utama
2. A 34 L Utama
3. P 28 L Utama
4. S 43 L Kunci

Sumber: Data primer

Hasil Analisis Data
Hasil analisis data dalam penelitian ini, disusun berdasarkan hasil pengumpulkan informasi dan melalui
wawancara mendalam (in-depthinterview) dan catatan observasi dari keempat informan serta mengacu
pada tujuan khusus yang telah ditetapkan, yakni sebagai berikut:
a. Topik wawancara Informan Tentang Sanitasi Dapur dan Sampah dengan Keberadaan Kecoa
1) Informasi yang melatarbelakangi peraturan pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP)
mengawasi dan mengatur kondisi higienis kapal yang memenuhi dan tidak?
Informan pertama
Hasil wawancara yang didapat dari informan S yaitu mengatakan bahwa pengawasan
dilakukan. secara langsung oleh petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP), tetapi untuk
pengendalian dilakukan oleh nahkoda kapal. Seperti dengan kutipan wawancara dibawah ini:
“ada, maksudnya ini ada arahan dan pengawasan untuk pengendaliannya karena harus
memenuhi syarat”
Informan Kedua
Hasil wawancara yang didapat dari informan A mengatakan. bahwa pengendalian
dilakukan secara langsung oleh nahkoda kapal akan tetapi untuk pengawasan secara langsung
dilakukan oleh petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP). Seperti dengan kutipan wawancara
dibawah ini:

“ada, untuk pengecekan awal ya dari semua dek yaitu mulai dari dek 1-3 karena ada bagian
terbuka dan tertutup, tetapi klo kapal nyala maka Acnya juga nyala. Jadi klo posisi kapal sandar
pasti ACnya enggak nyala kan ventilasinya enggak ada dan udara juga tidak akan masuk”
Informan Ketiga

Hasil wawancara yang didapatkan dari informan P mengatakan bahwa pengawasan dan
pengendalian dilakukan langsung oleh pihak. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) yang disertai

dengan buku kesehatan . Seperti dengan kutipan wawancara dibawah ini:
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2

~—"

3)

“ada, untuk dari pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) pelabuhan ada arahan dan sebelum
kapal berangkat ada pengawasan dan pegendalian biasanya bersama dengan buku kesehatan
kapal agar kebersihannya tetap dijaga”

Kemudian peneliti untuk mendapatkan informasi lebih kuat, pertanyaan yang sama juga
dari informan utama, bahwa semua anggota ikut serta untuk pengawasan dan pengendalian
walaupun secara pribadi tidak secara langsung untuk bagian yang ditentukan. Seperti dengan
kutipan wawancara dibawah ini oleh informan kunci S:

“Ada, akan tetapi dari petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) pelabuhan sebelum kapal
berangkat itu biasanya disertai dengan mengeluarkan surat berlayar, diikuti oleh buku kesehatan
untuk hygene sanitasi kapal terutama pada bagian dek terhusus pada bagian penumpang”

Berdasarkan hasil dari kedua penjelasan dari informan utama dan informan kunci di atas
menjelaskan bahwa benar untuk pengawasan dan pengendalian sanitasi kapal memang benar ada
dari petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) di pelabuhan dan itu sudah menjadi kebiasan
kapal dilakukan pengawasan dan pengendalian setelah kapal tiba di pelabuhan dan sebelum
keberangkatan serta diikuti dengan buku kesehatan.

Informasi mengenai penghargaan yang diberikan apabila hyigene sanitasi kapal terjaga dengan
baik?

Hasil wawancara yang di dapatkan dari ketiga informan utama dan mendapatkan jawaban
lebih kuat dari informan kunci, bahwa pertanyaan yang sama bahwa untuk penghargaan (reward)
hanya sebuah pernyataan dan ucapan terimkasih seperti kutipan wawancara di bawah ini:

“selama ini belum ada, ya paling hanya ucapan terimakasih selalu menjaga kebersihan karena
itu sudah menjadi sebagian dari kesehatan kapal, cru dan penumpang diserai dengan buku
kesehatan. Terkhusus pada koki, anak buah kapal atau yang dapat piket pembersihan yang di
Jjadwalkan dan yang bertanggung jawab pada bagian dapur dan pembersihan sampah”

Berdasarkan dari hasil wawancara dari informan utama dan informan kunci diatas, dapat
disimpulkan bahwa untuk menunjukkan suatu penghargaan yang diberikan itu tidak ada.
Melainkan hanya ucapan terimakasih telah menjaga kebersihan sanitasi kapal terkhusus pada
bagian dapur dan pembersihan sampah oleh petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP).
Informasi mengenai hukuman (punishment) yang diberikan apabila hyigene sanitasi tidak terjaga
dengan baik?

Hasil wawancara yang di dapatkan dari semua informan. Baik dari ketiga informan utama
dan informan kunci dengan pertanyaan yang sama sebagai bentuk penguatan jawaban yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Seperti apa yang disampaikan oleh semua informan bahwa
bagaimana mengetahui hukuman yang diberikan jika terdapat hyigene saniatasi kapal yang

kurang baik:
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4)

5)

“untuk masalah hukuman sudah pasti ada, melainkan hanya berupa teguran dan pernyataan
diman kami nahkoda kapal tetap menjaga kebersihan sanitasi kapal khususnya sistem pada
bagian dapur, tempat penyimpanan makanan, sampah dll”

Berdasarkan dari hasil wawancara dari informan utama dan informan kunci diatas, dapat
disimpulkan bahwa untuk menunjukkan hukuman yang diberikan itu tidak ada. Melainkan hanya
teguran dan suatu pernyataan telah menjaga kebersihan sanitasi kapal oleh petugas Kantor
Kesehatan Pelabuhan (KKP).

Informasi mengenai siapa yang melakukan pemeriksaan atau inspeksi pada kapal yang bersandar
di palabuhan?

Hasil wawncara yang di dapatkan menanyakan hal yang sama pada ketiga informan dengan
pertanyaan yang sama pada informan kunci sebagai bentuk penguatan jawaban yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Cari tahu siapa yang telah memeriksa dan memeriksa kapal-kapal yang
berlabuh di pelabuhan. Sebagaimana hasil wawancara dibawah ini:.

“vang melukan pemriksaan sanitasi kapal yaitu langsung dari petugas Kantor Kesehatan
Pelabuhan (KKP) yang ada di pelabuhan”

Berdasarkan dari hasil wawancara dari informan utama dan informan kunci diatas, dapat
disimpulkan bahwa untuk pemeriksaan/inspeksi sanitasi kapal yaitu langsung oleh petugas Kantor
Kesehatan Pelabbuhan (KKP) di pelabuhan.

Informasi mengenai bagaimana mekanisme pelaksanaan pemeriksaan/inspeksi untuk hyigene
sanitasi kapal agar tetap menjaga kebersihan?
Informan Pertama

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan S tentang mekanisme pelaksanaan
pemeriksaan/inspeksi sanitasi kapal yang tiba dipelabuhan. Seperti pada hasil kutipan wawancara
di bawah ini: “untuk itu suda diketahui, jadi tinggal melakukan pemeriksaan kembali”
Informan Kedua

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan A tentang mekanisme pelaksanaan
pemeriksaan/inspeksi sanitasi kapal yang tiba dipelabuhan. Seperti pada hasil kutipan wawancara
di bawabh ini:

“kalo masalah itu suda pasti ya, karena diman kita ketahui bahwa untuk pemeriksaanya
itu sudah menjadi salah satu pelaksanaan yang wajib. Jadi untuk dari petugas tersebut akan
melakukan pemeriksaan kembali”

Informan Ketiga

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan P tentang mekanisme pelaksanaan

pemeriksaan/inspeksi sanitasi kapal yang tiba dipelanuhan. Seperti pada hasil kutipan wawancara

di bawabh ini:
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6)

“untuk ini, akan tetap dilakukan pemeriksaan kembali apabila suda di peringati terkhusus
untuk sampah akan di kumpulakan setelah itu pihak angkut sampah yang akan datang mengambil
sampah. di luar dari itu bukan tanggung jawab dari pihak kami”

Kemudian, selaras dengan apa yang disampaikan oleh peneliti menanyakan hal yang sama
pada informan kunci S dengan pertanyaan yang sama pada informan utama sebagai bentuk
penguatan jawaban yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui mekanisme
pelaksanaan pemeriksaan atau inspeksi pada kapal yang telah bersandar di pelabuhan.
Sebagaimana hasil wawancara dibawah ini:

“untuk mekanisme pelasanaannya itu sudah kita ketahui dimana ini suda menjadi salah
satu kebutuhan dalam mencegah terjadi perkembangbiakan untuk serangga/kecoa. Apalagi
terdapat pada bagian-bagian yang ditegur dari petugas tersebut, jadi saya akan memperingati
kembali untuk cru kapal agar lebih memperhatikan kebersihannya. Karena ini sudah menjadi
kebutuhan untuk perizinan berlayar”

Berdasarkan dari jawaban yang diberikan oleh informan diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa untuk mekanisme pelaksaan pemeriksaan/inspeksi sanitasi kapal yaitu diman ini sudah
menjadi agenda rutin untuk menjadi suatu salah satu pencegahan agar dapat berkurang tempat
perkembangbiakan serangga/kecoa karena ini suda termasuk kebutuhan untuk perizinan berlayar
untuk kapal yang memenuhi syarat.

Informasi mengenai apakah ada pelatihan terhadap petugas yang telah melakukan pemeriksaan
dan inspeksi di kapal?
Informan Pertama

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan A tentang Apakah ada pelatihan yang
tersedia bagi petugas yang melakukan inspeksi dan pemeriksaan kapal Seperti pada hasil kutipan
wawancara di bawah ini:

“selama saya disini belum ada ya, paling dari petugasnya hanya melakukan pemeriksaan
saja atau hanya di awasi”

Informan Kedua

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan A tentang apakah ada pelatihan
terhadap petugas yang melakukan pemeriksaan/inspeksi di kapal. Seperti pada hasil kutipan
wawancara di bawah ini:

“biasanta tidak ada, paling biasanya kami melakukan sendiri untuk pengendalian agar
tetap lebih memperhatikan kebersihannya”

Informan Ketiga

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan P tentang apakah ada pelatihan terhadap

petugas yang melakukan pemeriksaan atau inspeksi di kapal. Seperti pada hasil kutipan

wawancara di bawah ini:
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7)

“untuk masalah pelatihan langsung dari petugas KKP untuk saat ini belum ada ya, hanya
penjelasan mengenai permasalahan misalnya seperti peringatan untuk penumpang agar lebih
memperhatikan sampah agar membuang sampah pada tempat yang telah disediakan”

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama pada informan kunci S dengan
pertanyaan yang sama pada informan utama sebagai bentuk penguatan jawaban yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Untuk mengetahui apakah ada pelatihan terhadap petugas yang telah
melakukan pemeriksaan inspeksi di kapal.

Sebagaimana hasil wawancara dibawah ini:

“untuk masalah pelatihan hanya sekedar penjelasan saja untuk posisi-posisi terkait
bagaimana caranya untuk proses meracuni yang terdapat serangga/ kecoa tersebut dan lebih
menjaga kebersihannya. Termasuk pada penumpang untuk memberikan panduan bahwa dilarang
keras membuang sampah sembarangan”

Berdasarkan dari kedua informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa untuk pelatihan
langsung dari petugas KKP tidak ada melainkan hanya sebuah penjelasan bahwa di khusus untuk
penumpang dilarang keras untuk membuang sampah sembarang karena ini menjadi salah satu
permasalahan yang didapat dimana banyak ditemukan serangga/kecoa.

Informasi mengenai apakah ada yang menyebabkan sertifikat sanitasi kapal tidak berlaku?
Informan Pertama

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan S tentang apakah ada yang
menyebabkan sertifikat sanitasi kapal tidak berlaku.

“saya kurang tahu untuk tanggung jawab pada bagian saya, tetapi mungkin untuk nahkoda
kapal yang lain ada untuk mengenai masalah sertifikat”

Informan Kedua

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan A tentang apakah ada yang
menyebabkan sertifikat sanitasi kapal tidak berlaku. Seperti pada hasil kutipan wawancara di
bawah ini:

“pasti berlaku semua, jika tidak berlaku pasti kita/kapal akan tidak kerja dan berlayar”
Informan Ketiga

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan P tentang apakah ada yang
menyebabkan sertifikat sanitasi kapal tidak berlaku. Seperti pada hasil kutipan wawancara di
bawabh ini:

“sudah pasti tetap berlaku karna semua telah bergantung pada sertifikat yang berlaku
Jika tidak kapal akan di berhentikan untuk sementara sambil menunggu serifikat berlakuakan
maka kapal akan kembali berlayar”

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama pada informan kunci S dengan

pertanyaan yang sama pada informan utama sebagai bentuk penguatan jawaban yang dibutuhkan
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dalam penelitian ini. Untuk mengetahui apakah ada yang menyebabkan sertifikat sanitasi kapa
tidak berlaku. Sebagaimana hasil wawancara dibawah ini:

“untuk saat ini kita masih terus berlaku karena ini salah satu kendala untuk kapal bisa
berlayar jika sertifikat tidak berlaku maka kita akan memperbaharui dan sudah tercatat semua
dari yang mengelurkan sertifikat tersebut. Jadi untuk semua surat-surat atau sertifikat itu kita
masih tetap berlaku”

Berdasarkan dari hasil wawancara dari informan utama dan informan kunci S diatas, dapat
disimpulkan bahwa apakah ada yang menyebabkan sertifikat sanitasi kapal tidak berlaku. untuk
masalah ini tidak ada karena ini sudah menjadi permasalahan pada kapal yang akan berlayar jika
salah satu dari surat-surat dan sertifikat tidak berlaku maka kapal akan di berhentikan. Jadi dari

semua aturan yang ada itu sudah menjadi catatan dan perizinan bagi kapal yang akan berlayar.

PEMBAHASAN

Deskripsi tentang Sanitasi Dapur dan Sampah dengan Keberadaan Kecoa
Berdasrkan hasil wawancara dan observasi pada keempat informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini, maka berikut hasil wawancara yang didapatkan sebagai berikut:
a. Pertanyaan mengenai peraturan dari pihak KKP untuk melakukan pengawasan dan pengedalian
terhadap hyiegen sanitasi kapal yang memenuhi atau tidak memenuhi syarat.

Hasil wawancara dari empat informan memberikan jawaban yang sama, peneliti
menyimpulkan bahwa kapal perintis sabuk nusantara 93 memiliki peraturan sertai memiliki buku
panduan kesehatan, kebersihan dapur umum, sampah, limbah medis, alas tidur, air bersih, limbah
cair, tangki air ledak, dan kotoran metik. Maka dari itu pihak kapal tetap memberlakukan peraturan
yang ada karena sudah menjadi agenda agar tetap bisa berlayar.

Petugas kantor kesehatan pelabuhan (KKP) pelabuhan kapal sabuk nusantara 93 sebelum
berlayar melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap sanitasi kapal memenuhi syarat dan
tidak memenuhi syarat. Petugas kantor kesehatan pelabuhan (KKP) akan mengeluarkan surat untuk
berlayar jika memenubhi syarat.

b. Pertanyaan mengenai penghargaan (reward) yang diberikan kepada nahkoda apabila hyigene sanitasi
kapal tetap terjaga dengan baik

Hasil wawancara keempat informan tentang model penghargaan (reward yang diberikan
kepada nahkoda dan awak kapal sabuk nusantara 93. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penghargaan yang diberikan kepada nahkoda dan awak kapal sabuk nusantara 93 yang berupa fisik
seperti sertifikat tidak ada.

Nahkoda dan awak kapal sabuk nusantara 93 mendapat ucapan terimakasih jika kebersihan

sanitasi tetap terjaga dengan baik dan bagian dari kesehatan nahkoda, awak dan penumpang kapal.
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c. Pertanyaan mengenai hukuman (punishment) yang diberikan kepada nahkoda apabila hyigene
sanitasi kapal tidak terjaga dengan baik

Hasil wawancara yang di dapat dari empat informan tentang model hukuman (punishment),
peneliti menyimpulkan bahwa hukuman yang di berikan kantor kesehatan pelabuhan (KKP) itu ada
diantaranya berupa teguran dan pernyataan. Pemberian teguran dan pernyataan kepada nahkoda dan
awak kapal sabuk nusantara 93 ketika kapal didapat dalam keadaan kotor. Petugas kesehatan
pelabuhan (KKP) menegaskan sistem tempat penyimpanan makanan harus tetap terjaga dari
kebersihan.

d. Pertanyaan mengenai siapa yang melakukan pemeriksaan/inspeksi pada kapal yang bersandar di
pelabuhan

Hasil wawancara yang dilakukan kepada keempat informan dalam penelitian ini mendapat
jawaban bahwa dari pemeriksaan/inspeksi sanita kapal yaitu langsung dari petugas KKP di
pelabuhan. Petugas kesehatan pelabuhan (KKP) memiliki wewenang untuk memeriksa/inspeksi
kepada kapal yang bersandar dipelabuhan khususnya pada kapal sabuk nusantara 93.

e. Pertanyaan tentang bagaimana mekanisme pelaksanaan pemeriksaan/hyigene sanitasi kapal

Hasil wawancara yang dilakukan kepada keempat infoman dalam penelitian ini tentang
mekanisme pelasanaan pemeriksaan/inspeksi hyigene sanitasi kapal bahwa ini sudah menjadi agenda
rutin dan salah satu bentuk pencegahan agar dapat berkurang tempat perkembangbiakan
serangga/kecoa karena sudah termasuk kebutuhan untuk perizinan berlayar kapal yang memenuhi
syarat.

f. Pertanyaan tentang apakah ada pelatihan terhadap petugas yang melakukan pemeriksaan/inspeksi
kapal pada nahkoda

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada keempat informan dalam penelitian ini bahwa
pelatihan secara langsung dari petuagasnya itu tidak ada akan tetapi nahkoda kapal melakukan
pergerakan dari arahan nahkoda kapal yang tertinggi untuk pelaksanaan melakukan tindakan jika ada
posisi terkait bagaimana cara proses meracuni yang terdapat serangga/kecoa.

g. Pertanyaan tentang sertifikat yang menyebabkan sanitasi kapal tidak berlaku

Hasil wawancara yang dilakukan pada keempat informan utama dan kunci bahwa tidak ada
yang menyebabkan selama kapal masih berlayar dimana surat-surat untuk mendapatkan sertifikat itu
harus berlaku karena kapal tersebut masuk dalam catatan yang akan mengeluarkan sertifikat.

Kapal sabuk nusantara 93 memiliki surat-surat yang masih berlaku selama kapal tersebut
masih beroperasi, bahkan sertifikat yang informan miliki itu berlaku selama masih bertugas di kapal
yang ada khusus kapal sabuk nusantara 93.

h. Pertanyaan tentang berapa kali pemeriksaan/inspeksi dilakukan pada kapal yang bersandar di
pelabuhan

Hasil wawancara yang didapatkan dari informan, peneliti menyimpulkan bahwa petugas

kantor kesehatan pelabuhan (KKP) pemeriksaan/inpeksi dilakukan selama 2x setiap kapal tiba dan
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sebelum berangkat. Pemeriksaan dilakukan oleh kantor kesehatan pelabuhan (KKP) terhadap sanitasi
kapal, surat perizinan yang dikeluarkan serta buku kesehatan agar sanitasi kapal tetap terjaga dengan
baik.

Pertanyaan mengenai jika petugas menemukan vektor pada kapal saat melakukan pemeriksaan
inspeksi. tindakan apa yang dilakukan selanjutnya

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan ada sedikit perbedaan antara kempat
informan. Tiga diantaranya mengatakan bahwa yang dilakukan adalah menyemprot dengan
menggunakan cairan semacam baygon pada tempat yang terdapat serangga/vektor dan
memaksimalkan pembersihan selama kurang lebih 4 hari pada saat kapal bersandar di pos pelabuhan
kotabaru. Sementara jawaban informan kunci mengatakan bahwa dari pihak kapal sudah pasti
berupaya bagaimana caranya untuk tetap terus menjaga kebersihan kita dan menyediakan tempat
sampah yang cukup terkhusus pada penumpang melarang keras agar tidak membuang sampah
sembarangan.

Peneliti dan awak kapal sudah melakukan kembali tindakan diantaranya semacam
penyemprotan cairan seperti baygon dan beberapa upaya yang dilakukan untuk mengingatkan
penumpang agar tidak membuang sampah sembarang dan tetap menjaga kebersihan, akan tetapi
masih terdapat ditemukan adanya serangga/kecoa.

Pertanyaan tentang bentuk pengawan terhadap penyediaan air bersih, makanan dan minuman yang
disuplai di atas kapal

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan keempat informan, baik
dari ketiga informan utama dan informan kunci memberikan jawaban yang sama. Bahwa untuk air
bersih menggunakan air galon tetapi untuk pembersihan menggunakan air keran, dan pada makanan
untuk disuplai yaitu melakukan pembelanjaan setiap kapal sandar di pelabuhan diawasai langsung
oleh perwira dan koki setelah itu dilakukann pemcucian pada makanan untuk disimpan ke tempat

ruang penyimpanan makanan/gudang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, di dapatkan kesimpulan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya:

1.

Kondisi sanitasi dapur sudah memenuhi syarat akan tetapi masih ditemukan adanya serangga/kecoa
karena tidak melalukan pembersihan terlebih dahulu setelah memakai peralatan masak atau sisa
bahan masak tidak langsung dibersihkan.

Kondisi sanitasi sampah juga sudah memenuhi syarat tetapi masih ditemukan adanya serangga/kecoa
karena penumpang melarang keras peraturan yang diberikan oleh pihak kapal agar tidak membuang
sampah sembarangan. Walaupun dari pihak kapal telah berupaya membersihkan dan menyediakan

tempat pembuangan sampah tetapi dari pihak penumpang tidak menerapkan dalam dirinya untuk
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10.

11.

12.

13.

14.

membuang sampah pada tempatnya karena itu mrupakan salah satu tempat perkembangbiakan
serangga/kecoa disebabkan oleh kotoran sisa-sisa makanan.
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